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Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis (Zea mays sacaratha L.)
Melalui Pemberian Pupuk Urea dan Phonska

Growth and the production sweetcCorn (Zea mays sacaratha L)
through the provision of urea and phonska fertilizer

Stenli Mauke', Mohamad Tkbal Bahua?, Nurmi’

"Mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Negeri Gorontalo
*Staf Pengajar Program Studi Agroteknologi Fakultas PertanianUneversitas Negeri Gorontalo
JIn. Jend. Sudirman No. 6 Kota Gorontalo 96128

ABSTRACT

This research aims to understand growth and the production of sweet corn through the
provision of fertilizer Nitrogen and Phonska knowing treatment and fertilizer urea and
phonska best in influencing growth and the production of sweet com. This study was
conducted in the Village of Dutohe Sub-district Kabila District Bone Bolango.
Implementation time research for four months started from March until May 2014, This
research using design random group. Research results show that the fertilizer urea and
phonska influence real on growth and the production of sweet corn namely, tall plant,
diameter stems, long cob and heavy cob. While on the treatment of fertilizer urea and phonska
best in influencing growth and the production of sweet corn is a dose of 250 kg/ha and 150
kg/ha, 300 kg/ha and 200 kg/ha, 200 kg/ha and 100 kg/ha.

Keywords: sweet corn, fertilizer, urea and phonska,‘ growth and production

PENDAHULUAN

Jagung manis (Zea mays sacaratha L.) merupakan tanaman yang cukup populer di
masyarakat Indonesia, selain rasanya enak, kandungan karbohidrat, protein, vitamin serta
kadar gulanya cukup tinggi tetapi kandungan lemaknya rendah. Selain dijadikan sebagai
sayuran jagung manis juga bisa direbus dan dibakar. Permintaan pasar terhadap jagung manis
terus meningkat seiring dengan munculnya pasar swalayan yang senantiasa membutuhkan
dalam jumlah yang cukup besar. Kebutuhan yang cenderung meningkat dan harga yang tinggi
merupakan faktor yang dapat merangsang para petani untuk mengembangkan usaha tanaman
jagung manis (Seprita dan Surtinah, 2012). Namun untuk memenuhi kebutuhan tersebut
petani pada umumnya dalam hal proses pemupukan masih dominan menggunakan pupuk
anorganik,

Usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah suplai unsur
hara melalui pemupukan.Pupuk adalah sebuah bahan yang diberikan ke dalam tanah dengan
tujuan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemupukan sangat berperan
penting dalam meningkatkan produksi tanaman, terlebih lagi dengan banyaknya penggunaan
varietas unggul yang mempunyai respon yang tinggi terhadap pemupukan. Pemupukan
merupakan salah satu cara untuk memperbaiki tingkat kesuburan tanah dan meningkatkan
produksi tanaman. Pemupukan dapat dilakukan melalui tanah dan daun.

Pengembangan budidaya jagung manis di Provinsi Gorontalo setiap tahunnya terus
meningkat, pada tahun 2012 produksi jagung manis di Provinsi Gorontalo mengalami
peningkatan 7,24 ton/ha dari produksi tahun 2011 yang hanya mencapai 6,31 ton/ha (BPS,
2013). Budidaya jagung di Provinsi Gorontalo tersebut rata — rata masih menggunakan pupuk
anorganik untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis. Hal ini dapat
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berdampak kurang baik pada kesuburan tanah, karena penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan dapat menyebabkan degradasi lahan dan penurunan kesuburan tanah secara
berkelanjutan.

Pengembangan budidaya jagung manis di Provinsi Gorontalo akan terus berkelanjutan,
jika para petani bisa lebih bijaksana dalam memelihara kesuburan tanah dengan menggunakan
bahan organik dan anorganik sebagai bahan pemupukan untuk tanaman jagung manis.
Pemberian pupuk anorganik sangat dibutuhkan oleh tanaman jagung menurut Koswara
Saragih, et al, (1983) menjelaskan bahwa tanaman jagung mengambil N sepanjang
hidupnya. Nitrogen diserap tanaman selama masa pertumbuhan sampai pematangan biji,
sehingga tanaman ini menghendaki tersedianya N secara terus menerus pada semua stadia
pertumbuhan sampai pembentukan biji. Pemberian pupuk yang tepat selama pertumbuhan
tanaman jagung dapat meningkatkan hasil jagung.

Menurut Nurdin., et al., (2008) mengemukakan bahwa persentase kontribusi pupuk N
berpengaruh secara nyata terhadap umur berbunga betina untuk pupuk N dan pupuk P
berpengaruh secara nyata terhadap tinggi tanaman dan berat 100 butir jagung tetapi tidak
berpengaruh secara nyata terhadap persentase tinggi tongkol terhadap tinggi tanaman dan
berat jerami kering jemur. Persentase kontribusi pengaruh kombinasi pupuk N (200 kg/ha)
dan P (100 kg/ha) berbeda nyata terhadap umur berbunga betina, tetapi tidak berbeda nyata
terhadap tinggi tanaman, persentase tinggi tongkol terhadap tinggi tanaman, berat jerami
kering jemur dan berat 100 butir jagung. Pada penelitian selanjutnya mengenai pemupukan
anorganik P dan K sering mengalami perkembangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Tabri (2010) tanaman jagung dengan pemberian pupuk P (150 kg/ha) dan K (100 kg/ha)
mendapatkan hasil pipil kering terendah untuk hibrida sebesar 5,71 t/ha dan komposit sebesar
523 t/ha. Uraian tersebut akan dijadikan sebagai rekomendasi untuk penelitian mengenai
pertumbuhan dan produksi jagung manis melalui pemberian pupuk urea dan phonska.

FEAEDN R

_ METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dutohe Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
bolango. Waktu pelaksanaan penelitian selama empat bulan dimulai dari bulan Maret 2014
sampai bulan Mei 2014. Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah hand traktor,
cangkul, meteran, pisau. Bahan yang digunakan, yaitu: pupuk urea dan pupuk phonska) serta
benih jagung manis (varietas bonanza fl). Penelitian ini menggunakan Rancangan acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali sehingga
terdapat 12 petak percobaam, yaitu :

SM0 = tanpa pemupukan (kontrol)

SM1  =Urea (200 kg/ha) dan Phonska (100 kg/ha)

SM2  =Urea (250 kg/ha) dan Phonska (150 kg/ha)

SM3  =Urea (300kg/ha) dan Phonska (200 kg/ha)

Variabel yang diamati yaitu : Tinggi tanaman (cm), lingkar batang (cm), jumlah daun
(helai) panjang tongkol (cm), berat tongkol berkelobot (gram). Analisis Data yang diperoleh
akan dianalisis secara statistik menggunakan analisis of varians (ANOVA). Apabila perlakuan
berbeda nyata, akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji BNT 5 %.

FEY C HREERN

SHETEFYER
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemupukan N dan P berpengaruh nyata
pada parameter tinggi tanaman 5 MST dan tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi
tanaman umur 3 MST dan 7 MST. Hal ini dijelaskan pada Tabel 1 tentang rata-rata tinggi
tanaman jagung manis pada semua tahapan umur pengamatan.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman jagung manis 3 MST, 5 MST dan 7 MST.

Perlakuan N : P Tinggi Tanaman (cm)
Kg/ha 3 MST 5MST 7 MST
SMO (kontrol) 53,08 120,05a 205,10
SM1 (200:100) 59,46 133,94b 213,66
SM2 (250:150) 64,56 142,83¢ 22527
SM3 (300:200) 61,49 135,88b 216,55

BNT 5% 6,70
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada vji
BNT 5%

Berdasarkan uji BNT 5% pada perlakuan pupuk urea dan phonska terhadap tanaman
jagung manis pada umur 3 MST dan 7 MST tidak memberikan pengaruh yang nyata, namun
pada umur 5 MST memberikan pengaruh yang nyata yakni nilai tertinggi pada perlakuan SM2
= 142,83 cm. Hasil terendah pada umur 5 MST diberikan oleh perlakuan SM0 = 120,05, Hal
ini diduga karena kombinasi pupuk N dan P yang diberikan pada tanaman jagung manis
diserap secara optimal dan didukung oleh pengolahan tanah dan penyiangan yang seccara
teratur sehingga menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman yang baik. Sesuai penelitian
sebelumnya menurut Jumini, ef al., (2011) menyatakan bahwa kombinasi dosis pupuk N (500
kg/ha) dan P (350 kg/ha) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jagung pada umur 30
dan 45 hari setelah tanam. g

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Jumini, (1986) menjelaskan jika tanah atau
media tumbuh tidak cukup menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman, maka harus
diberikan tambahan unsur-unsur tersebut ke dalam tanah. Persentase kontribusi pengaruh
kombinasi pupuk N (200 kg/ha) dan P (100 kg/ha) berbeda nyata terhadap umur berbunga
- betina, tetapi tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, persentase tinggi tongkol terhadap
. mnggi tanaman, berat jerami kering jemur dan berat 100 butir jagung (Nurdin., ez o/, 2008).

- Lingkar Batang

- Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemupukan N dan P berpengaruh nyata
pade parameter lingkar batang 5 MST dan tidak berpengaruh nyata pada parameter lingkar
~ Batang umur 3 MST 7 MST. Hal ini dijelaskan pada Tabel 2 di bawah tentang rata-rata
Smekar batang jagung manis pada semua tahapan umur pengamatan.

Berdasarkan uji BNT 5% pada perlakuan pupuk urea dan phonska terhadap tanaman
zung manis pada umur 3 MST dan 7 MST tidak berpengaruh nyata, namun pada umur 5
MST memberikan pengaruh yang nyata yakni pada perlakuan SM2 = 7,61 cm. Hasil terendah
22 umur 5 MST diberikan oleh perlakuan SMO = 6,58 cm. Hal mi disebabkan karena

abinasi pupuk N dan P yang diberikan pada tanaman diserap secara baik dan sesuai
ssdaan di lapangan menunjukan dengan melakukan pembumbunan yang baik maka akan
mampu menghasilkan pertumbuhan lingkar batang yang baik. Menurut pendapat Zamri
012) Pembumbunan ini berguna untuk memperkokoh batang dalam menghadapi angin
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besar, juga dimaksudkan untuk memperbaiki drainase dan mempermudah pengairan bilamana
diperlukan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hasibuan (2014) tentang Tanggap Pertumbuhan
dan Produksi Tanaman Jagung Manis terhadap Pemberian Pupuk Limbah Cair Pabrik Kelapa
Sawit dan Pupuk TSP. Menyimpulkan pemberian pupuk limbah cair Pabrik kelapa sawit
menunjukan pengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 6 MST, diameter batang 2
MST dan 6 MST, berat tongkol per tanaman sampel dan produksi perplot jagung manis.

Tsbel 2. Rata-rata lingkar batang jagung manis 3 MST, 5 MST dan 7 MST.

Perlakuan N : P Lingkar Batang (cm)
Kg/ha 3 MST 5SMST 7 MST

SMO (kontrol) 3,38 6,58a 6,79

SM1 (200:100) 3,76 6,91a 6,82

SM2 (250:150) 451 7,61b 27.94

SM3 (300:200) 4,84 7,44b 6,94

BNT 5% 0,40

Koaterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata padc
uji BNT 5%

Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemupukan N dan P tidak
berpengaruh nyata pada semua parameter jumlah daun yaitu pada umur 3 MST , 5 MST dan 7
MST. Hal ini dijelaskan pada Tabel 3 tentang rata-rata jumlah daun jagung manis pada semua
tahapan umur pengamatan.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun jagung manis 3 MST, 5 MST dan 7 MST.

Perlakuan N : P Jumlah Daun (Helai)

Kg/ha 3 MST 5 MST 7MST
SMO (kontrol) 7,44 7,99 1138
SM1 (200:100) Loy e 1) 833 11,49
SM2 (250:150) 6,44 9,38 11,61
SM3 (300:200) 722 8,71 11,72

Data rata-rata jumlah daun pada perlakuan SM2 memberikan rataan jumlah daun
(11,61) sedangkan perlakuan SM1 memberikan rataan jumlah daun (11,49). Hasil yang
terendah yaitu pada perlakuan SMO (11,55) dan data rata-rata jumlah daun pada perlakuan
SM3 memberikan rataan jumlah daun yang tertinggi yaitu (11,72). Hal ini disebabkan karena
jarak tanam yang sempit (ruang tumbuh tanaman) sehingga terjadi kompetisi unsur hara, air
dan cahaya matahari yang tidak optimal. Sehingga proses pembentukan cabang daun
terhambat karena saling ternaungi antar satu dengan yang lain.

Panjang Tongkol
Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemupukan N dan P berpengaruh

nyata pada parameter panjang tongkol jagung manis. Hal ini dijelaskan pada tabel 4 di bawah
tentang rata-rata jumlah daun jagung manis pada semua dosis perlakuan pupuk urea dan
phonska.
rata panjang tongkol.

Berdasarkan uji BNT 5% pada perlakuan pupuk urea dan phonska terhadap tanaman
jagung manis pada perlakuan SM3 memberikan pengaruh nyata yakni = 19,94 cm. Hasil
terendah pada perlakuan diberikan oleh perlakuan SMO = 12,61 cm. Perlakuan pupuk urea
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300 kg/ha dan phonska 200 kg/ha memiliki rata-rata produksi panjang tongkol yang paling
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Peningkatan pupuk N dan P mampu
meningkatkan hasil panjang tongkol yang baik pada jagung manis. Hal ini diduga karena
pemberian pupuk N dan P mampu meningkatkan unsur hara yang dibutuhkan selama
pertumbuhan tanaman yang akan berkaitan juga dengan hasil tanaman. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pendapat Iskandar (Prihatiningsih, 2003) penggunan pupuk anorganik yang
berimbang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil jagung manis. Pemberian pupuk
dengan dosis urea 450 kg/ha. SP-36 600 kg/ha, dan Kcl 300 kg/ha memberikan tingkat
pertumbuhan dan produksi tongkol jagung manis tertinggi sebesar 6,291 ton/ha.

Sesuai penelitian dari Hayati (2006) pertumbuhan dan hasil jagung manis pada berbagai
waktu aplikasi bokashi limbah kulit buah kakao dan pupuk anorganik. Menyimpulkan bahwa
waktu aplikasi bokashi limbah kulit buah kakao berpengaruh nyata terhadap panjang tongkol
jagung manis, sedangkan perlakuan pupuk anorganik dan interaksinya tidak berpengaruh
nyata.

Tabel 4. Rata-rata jumlah daun jagung manis pada semua dosis perlakuan pupuk urea dan phonska

Perlakuan N : P Panjang tongkol (cm)
Kg/ha

SMO (kontrol) 12,61a

SM1 (200:100) 17,55b

SM2 (250:150) 18,53b

SM3 (300:200) 19,94c

BNT 5% 1,17
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyaia pada uji
BNT 5%

Berat Tongkol Berkelobot

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemupukan N dan P berpengaruh nyata
pada parameter berat tongkol berkelobot jagung manis. Hal ini dijelaskan pada Tabel 5
tentang rata-rata berat tongkol berkelobot jagung manis pada semua dosis perlakuan pupuk
urea dan phonska.

Tabel 5. Rata-rata berat tongkol berkelobot.

Perlakuan N : P Berat tongkol berkelobot (gram)
Kg/ha j

SMO (kontrol) ' 147,49a

SM1 (200:100) 210,16b

SM2 (250:150) 225,77h

SM3 (300:200) 243,38b

BNT 5% 58,87
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji
BNT 5%

Berdasarkan uji BNT 5% pada perlakuan pupuk urea dan phonska terhadap tanaman
Jagung manis pada perlakuan SM1 memberikan pengaruh nyata yakni = 210,16 gram. Hasil
serendah pada perlakuan diberikan oleh perlakuan SMO = 147,49 gram. Perlakuan pupuk urea
200 kg/ha dan phonska 100 kg/ha memiliki rata-rata produksi berat tongkol berkelobot yang
baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Sintia (2011) Pemberian unsur hara yang seimbang dapat meningkatkan hasil tanaman jagung
mans hanya pada segi kualitas tongkol, dan tidak demikian untuk segi kuantitas.
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Menurut Hayati (2006) menyimpulkan bahwa perlakuan pupuk anorganik P3 (Urea 400
kg/ha, SP-36 300 kg/ha dan Kcl 250 kg/ha) menghasilkan tongkol yang lebih berat dan
berbeda dengan perlakuan (Urea 133,3 kg/ha, SP-36 100 kg/ha dan Kel 83,3 kg/ha) tetapi
tidak berbeda dengan perlakuan (Urea 266,6 kg/ha, SP-36 200 kg/ha dan Kel 166,6 kg/ha).

KESIMPULAN

Deari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan :

1.  Pupuk urea dan phonska berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan produksi jagung
manis yaitu, tinggi tanaman, lingkar batang, panjang tongkol dan berat tongkol
berkelobot.

2. Perlakuan pupuk urea dan phonska yang terbaik dalam mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi jagung manis adalah dosis 250 kg/ha dan 150 kg/ha, 300 kg/ha dan 200 kg/ha,
200 kg/ha dan 100 kg/ha.
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